KEPALA DESA SABANG SUBIK

KECAMATAN BALANIPA
KEPUTUSAN KEPALA DESA SABANG SUBIK
NOMOR: 30 TAHUN 2025

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM DESA DAN KELURAHAN SIAGA

Menimhang

Mengin zat

TUBERCULOSIS (TBC)
KEPALA DESA SABANG SUBIK

bahwa berdasarkan Keputusan Bupati Polewali Mandar

Nomor 100.3.3.2/1287/2025 tentang Pembentukan Tim

Percepatan Penanggulangan Tuberkulosis, perlu

membentuk tim Desa dan Kelurahan Siaga TBC yang

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa;

: 1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambahan Lembaran
Negara Republik Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali teraknir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta menjadi Undangundang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia 6856);

2. Undang-undang Nomor Nomor 150 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Polewali Mamasa di Provinsi Sulawesi Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 336), Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7087);

3. Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021 tentang
Penanggulangan Tuberkulosis (Lembaran negara
republik Indonesia tahun 2021 nomor 166);



Meneta rkan

KESATU

KEDUA

4. Peraturan Presiden Nomor 171 Tahun 2024 tentang

Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 367);

5. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
7 Tahun 2023 Tentang Rincian Prioritas Penggunaan
Dana Desa;

6. Peraturan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah

Tertinggal Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 Tentang
Petunjuk Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa
Tahun 2025;

7. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan, Menteri Dalam

Negeri, Dan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah
Tertinggal Republik Indonesia Nomor
Hk.01.08/Menkes/941/2025 Nomor : 400.5-4447 Tahun
2025 Nomor 415 Tahun 2025 Tentang Penyelenggaraan
Desa Dan Kelurahan Siaga Tuberkulosis;

8. Keputusan Bupati Polewali Mandar Nomor

100.3.3.2/1287/2025 tentang Pembentukan Tim
Percepatan Penanggulangan  Tuberkulosis, perlu
membentuk tim Desa dan Kelurahan Siaga TBC;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
DESA DAN KELURAHAN SIAGA TUBERCULOSIS (TBC).
Membentuk Tim Desa dan Kelurahan Siaga Tuberkulosis
(TBC).

Tugas Tim sebagaimana dimaksud diktum kesatu adalah:
a. Pengarah bertugas:

1. Memberikan arahan dan masukan kepada tim
pengawas dan tim pelaksana untuk pelaksanaan
Desa dan Kelurahan Siaga TBC baik diminta
maupun tidak diminta;

2. Menguatkan koordinasi antar instansi dalam
pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga TBC.

3. Menghadiri rapat atau pertemuan yang membahas
Desa dan Kelurahan Siaga TBC yang dilaksanakan
oleh tim pengawas dan tim pelaksana;

4. Mengoordinasikan penyelesaian permasalahan yang
dihadapi oleh tim penyelenggara;



b. Tim Pengawas bertugas:

1.

2

Memantau pelaksanaan Desa dan Kelurahan Siaga
TBC secara berkala;

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan Desa dan Kelurahan Siaga TBC

Membina dan memberikan umpan balik kepada Tim
Pelaksana berdasarkan laporan hasil pelaksanaan
kegiatan dengan tujuan untuk memperkuat
pelaksanaan Desa dan Kelurahan Siaga TBC;
Memfasilitasi dan memberikan dukungan sumber
daya sesuai kebutuhan;

Melaporkan hasil pengawasannya dan
menyampaikan kepada Tim TP2TB Kabupaten dan
tim pelaksana untuk ditindaklanjuti.

c. Puskesmas memiliki tugas dan peran:

1.

Mengoordinasikan analisis situasi TBC dan seluruh
kegiatan penanggulangan TBC di wilayah kerja
puskesmas dengan tim Pengawas, menyampaikan ke
Lurah dan Kepala Desa untuk dibahas saat
pengusulan kegiatan Kelurahan dan Desa, serta
membina Desa dan Kelurahan Siaga TBC;

. Membina tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat

agar mampu menjalankan peran dalam pencegahan,
peneimuan Kasus, pengobatan dan  edukasi
masyarakat terkait TBC;

Mendukung penemuan kasus TBC secara aktif dan
pasif (melalui skrining, pemeriksaan dahak, rujukan
dan lainnya);

Memastikan pemberian terapi pencegahan dan
pengobatan TBC sesuai standar serta memantau
kepatuhan pengobatan hingga sembuh;

Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
penanggulangan TBC serta melaporkan capaian dan
tantangan;

d. Ketua Pelaksana bertugas:
1. Menjadi penggerak atau koordinator utama segala

2.

bentuk kegiatan desa dan kelurahan Siaga TBC;
Merumuskan dan menerbitkan SK Tim
Penyelenggara Desa Siaga TBC oleh Pemerintah Desa



e.

Mengintegrasikan rencana kerja pemerintah desa
untuk pengembangan Desa Siaga TBC, dan rencana
kerja pemerintah daerah untuk pengembangan
Kelurahan Siaga TBC;

Memanfaatkan forum atau pertemuan desa dan
kelurahan yang sudah ada untuk membahas situasi
TBC serta pelaksanaan Desa dan Kelurahan Siaga
TBC;

Melakukan koordinasi dengan forum komunikasi
kelurahan untuk Lurah tentang pengerahan
masyarakat dalam melaksanakan Desa dan
Kelurahan Siaga TBC;

Melakukan konsultasi dengan puskesmas dan
puskesmas pembantu (pustu) untuk perencanaan,
pelaksanaan, pencatatan dan pelaporan, serta
monitoring dan evaluasi program penanggulangan
TBC di desa dan kelurahan;

Memonitor hasil pelaksanaan program dan
melakukan evaluasi bersama anggota tim.

Wakil Ketua Pelaksana bertugas:

1

Melaksanakan tugas-tugas apabila ketua pelaksana
berhalangan.

Membantu ketua pelaksana dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pengelolaan dan pelaksanaan
program Kkerja desa dan kelurahan siaga TBC

f. Anggota Pelaksana bertugas:

Melaksanakan tugas sesuai arahan dari Kketua
pelaksana, bertanggung jawab, serta bekerjasama
dengan ketua dan seluruh anggota tim untuk
mencapai kelancaran Desa dan Kelurahan Siaga
TBC. Adapun dalam pelaksanaannya, setiap anggota
dapat dibagi menjadi beberapa kelompok yang
berperan dalam beberapa bidang (atau dapat
menyesuaikan kebutuhan), di antaranya:

1. Bidang Advokasi dan Kemitraan bertugas:

a. Menyusun regulasi atau keputusan desa dan
kelurahan terkait penanggulangan TBC;



b.

C.

d.

Menggerakkan advokasi TBC ke tingkat
kecamatan dan kabupaten/kota;

Mendorong kolaborasi dengan pihak eksternal
(NGO, CSR);

Menyuarakan pentingnya penanggulangan TBC
melalui pertemuan dengan pemangku
kepentingan dan warga.

2. Bidang Edukasi dan Promosi Kesehatan bertugas:

a.

b.

C:

Melaksanakan  sosialisasi dan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai TBC.
Menyebarluaskan  materi promosi Kkesehatan
(leaflet, poster, media sosial).

Membantu kampanye kreatif (misalnya melalui
media sosial, banner, spanduk, atau lainnya).

3. Bidang Kesehatan dan Penemuan Kasus bertugas:

a.

Melakukan deteksi dini dengan melalui kegiatan
investigasi kontak atau skrining aktif di
masyarakat terintegrasi dengan pemberian TPT;
Mengarahkan warga yang berisiko atau memiliki
gejala TBC untuk memeriksakan diri ke
Puskesmas;

Memantau dan mendampingi pasien TBC yang
akan memulai dan sedang dalam pengobatan TBC
atau TPT.

4, Bidang Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi
berugas:

a.

d.

e.

Menyusun anggaran dan indikator berdasarkan
rencana kerja pelaksanaan desa dan kelurahan
siaga TBC

Memastikan pelaksanaan  kegiatan  sesuai
rencana kerja

Menyampaikan hasil monitoring ke kepala
desa/lurah dan Puskesmas

Mengelola alokasi dana untuk kegiatan
penanggulangan TBC

Menyusun laporan pertanggungjawaban kegiatan

5. Sekretariat Pelaksana Desa dan Kelurahan Desa
Siaga TBC Kantor Desa Sabang Subik



KETIGZ.

KEEMPAT

Biaya yang timbul akibat Keputusan ini dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa/Kelurahan
dan/atau sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan : di Sabang Subik
=24 Desember 2025
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DESA SABANG SUBIK
NOMOR :30TAHUN 2025
TANGGAL : 24 Desember 2025

ST JUKTUR ORGANISASI TIM DESA DAN KELURAHAN SIAGA
TUBERCULOSIS (TBC)

TIM PEM GARAH : 1. Tim Percepatan Penanggulangan

Tuberkulosis Provinsi.
2. Tim Percepatan Penanggulangan

Tuberkulosis Kabupaten.

TIM PEM GAWAS . Camat Balanipa

. Kepala Puskesmas Pambusuang

. Danramil Kec. Tinambung

. Kapolsek Kec. Balanipa

. KUA Kec. Balanipa

. TIM PKK Kecamatan Balanipa

. TIM PKK Desa Sabang Subik

N UL W e

A. KETUA PELAKSANA : HAIDIR S.IP.,, MM (Kepala Desa Sabang Subik)
B. WAF IL KETUA : 1. HALKIM, S.Pd., M.Pd (Sekretaris Kepala
PELAKSANA Desa Sabang Subik)
2. HASBI, S.I.P (Kepala Seksi Kesejahteraan)

C. ANGGOTA
1) Bidang Advokasi dan HAMDAN (Babinsa)
K :mitraan MUH. RIDHO (Bhabinkamtibmas)

TAKRIM ( Ketua BPD Desa Sabang Subik)
MUH. ADYAKSAH (BPD Desa Sabang Subik)
ZULKIFLI (BPD Desa Sabang Subik)

Hj. ERNI ACO (BPD Desa Sabang Subik)
Hj. MADYAH (BPD Desa Sabang Subik)
JIHADIN AMRULLAH (BPD Desa Sabang
Subik)

9. MUH. JADID. SE (BPD Desa Sabang Subik)
10.FITRIANI (BPD Desa Sabang Subik)
11.ISMAIL (Tokoh Masyarakat)

12.Drs. Hasan Husain (Tokoh Masyarakat)
13.Saeni, S.Ag (Tokoh Agama)

14. Muh. Arifin Hamil (Tokoh Masyarakat)

15. Komunitas Penabulu (Relawan TBC)
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16. ROSDIANA Amd. Keb (Kader TB)

2) Eidang Edukasi dan : 1. Hj. ASMANIA, S.Pd., Gr (Ketua TP PKK Desa
Promosi Kesehatan Sabang Subik)

MUH. KASIM (Perangkat Desa)

ANITA Amd. Kom (Perangkat Desa)

NUR FADILAH S.Pd.l (Perangkat Desa)
KASMAWATI (Kader Posyandu)

SIPAAMI (Kader Posyandu)

RAMZAH (Kader Posyandu)

SARFIAH (Kader Posyandu)

ABD. RASYID GUFRAN (Karang Taruna)
-MUH. ASRYAD (Karang Taruna)
.ABDI ALTAS (Karang Taruna)
.HARDIANTI (Karang Taruna)
.BURHAN (Tokoh Agama)
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3) B dang Kesehatan
diin Penemuan Kasus

WASILA (Kader Posyandu)
HAJIBA (Kader Posyandu)
SABIHA (Kader Posyandu)
MUSDALIFA (Kader Posyandu)
NURMALA (Kader Posyandu)

ST. RAHMA S.Keb (Bidan Desa)
MUSLIM, M.LLP (Kepala Dusun 3)
ASRUL (Kepala Dusun 2)
HUMAERAH, S.Pd (Anggota PKK)
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SAMIRA M.Pd (Perangkat Desa)
HULDIAH, Amd. Kom (Perangkat Desa)
MASRUNI, S.T (Pendamping Desa)
ARDIANSYAH (Pendamping PKH)
ANI SAMARA (Kader Posyandu)
MASLINA (Kader Posyandu)
MARWAH SALIM (Kader Posyandu)
MILDA SADIK (Kader Posyandu)

. MADINA (Kader Posyandu)
10.JAMALIA (KPM)

11. ABDULLAH (Kepala Dusun 1)

4) Bidang Perencanaan,
Monitoring dan
E'raluasi
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